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I. MATERI DAN METODE
1.1 Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni - Juli 2013 dan bertempat di
halaman Asrama Mahasiswa Kabupaten Kepulauan Meranti jalan Aur Kuning No.
03 Kelurahan Simpang Tiga Kecamatan Bukit Raya, Pekanbaru.
1.2 Alat dan Bahan
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, penggaris,
timbangan analitik, jangkar sorong, alat tulis, kamera digital, oven, selang
panjang, dan tali plastik.
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bibit pohon jabon
(usia 3 bulan diambil dari Dinas Kehutanan Provinsi Riau), ekstrak tauge, amplop,
polibag ukuran 1 kg, kantong plastik, dan media tanam (gambut yang diambil dari
lahan percobaan Fakultas Pertanian dan Peternakan dan Podsolik Merah Kuning
yang diambil dari lahan di daerah Pasir Putih Kabupaten Kampar).
1.3 Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan secara eksperimen dalam Rancangan Acak Lengkap
(RAL) faktorial  yang terdiri dari 2 faktor yaitu pemberian ekstrak tauge dan
media tanam.
Faktor pertama  : ekstrak tauge (P).
P 0 : Tanpa perlakuan ( kontrol).
P 1 : Pemberian ekstrak tauge 30 ml / polibag.
P 2 : Pemberian ekstrak tauge 60 ml / polibag.
P 3 : Pemberian ekstrak tauge 90 ml / polibag.
Faktor kedua  : Media Tanam (M).
M 1 : Media gambut.
M 2 : Media Podsolik Merah Kuning.
Terdapat 8 kombinasi perlakuan dan dengan 6 ulangan maka didapatkan 48
unit percobaan. Kombinasi perlakuan dapat dilihat pada Tabel 3.1. dan Bagan
percobaan dapat dilihat pada Lampiran 1.
Tabel 3.1. Kombinasi Perlakuan Konsentrasi Ekstrak Tauge dan Media Tanam
Ekstrak Tauge (P) Media Tanam (M)
M 1 M 2
P 0 P0 M1 P0 M2
P 1 P1 M1 P1 M2
P 2 P2 M1 P2 M2
P 3 P3 M1 P3 M2
1.4 Pelaksanaan Penelitian
1.4.1 Penyediaan Bahan Tanam
Tanaman jabon yang digunakan dalam penelitian ini adalah bibit jabon
usia 3 bulan (tinggi 5 cm) yang diambil dari Dinas Kehutanan Provinsi Riau.
Kriteria bibit yang dipilih yaitu bibit yang sehat, lurus dan bebas hama penyakit
yang dipersiapkan 3 hari sebelum penanaman.
1.4.2 Persiapan Media Tanam
Media tanam yang digunakan adalah tanah gambut dan tanah Podsolik
Merah Kuning. Media dibersihkan dari sampah, rumput-rumput, dan kotoran
lainnya. Selanjutnya media diayak agar memiliki tekstur yang halus dan
dilakukan 2 minggu sebelum tanam. Media yang telah diayak dimasukkan ke
polibag dengan berat 3 kg.
1.4.3 Persiapan Polibag
Polibag yang digunakan adalah polibag ukuran 3 kg. Polibag yang standar
telah memiliki lubang verporasi sebanyak 24 buah. Lubang ini bertujuan untuk
mencegah air menggenang dalam polibag sehingga membuat akar menjadi busuk.
Kualitas dari polibag perlu diperhatikan agar polibag tidak cepat koyak atau rapuh
selama dilakukannya pembibitan. Selanjutnya, polibag diberi label sesuai dengan
masing-masing perlakuan agar mempermudahkan proses pengamatan data dan
agar tidak tertukar antar masing-masing perlakuan dan dilakukan 1 minggu
sebelum tanam.
1.4.4 Penanaman
Bibit yang sudah didapatkan kemudian dipindahkan ke dalam polibag
ukuran 1 kg yang sudah berisi tanah. Penanaman dilakukan seminggu setelah
pengisian polibag.
1.4.5 Pembuatan dan Aplikasi Ekstrak Tauge
Pembuatan ekstrak tauge dilakukan dengan cara memblender 1 kg tauge di
dalam 1 liter air hingga halus. Selanjutnya hasil tersebut disaring dan ekstrak
tauge siap digunakan. Ektrak tauge dibuat 1 hari sebelum pemberian pada
tanaman dan diberikan setelah 2 minggu penanaman dengan dosis sesuai
perlakuan masing-masing selama 6 kali pemberian dengan interval pemberian
seminggu sekali.
1.4.6 Pemeliharaan
1. Penyiraman
Penyiraman bibit jabon dilakukan setiap hari (pada pagi dan sore hari). Air
yang digunakan yaitu air keran dengan menggunakan selang panjang, apabila hari
hujan maka tidak dilakukan penyiraman.
2. Penyiangan
Gulma yang tumbuh dalam polibag dibersihkan secara manual dengan
dicabut menggunakan tangan yang dilakukan seminggu sekali. Penyiangan gulma
dilakukan agar tidak ada kompetisi dalam penyerapan unsur hara.
3. Pengendalian Hama Penyakit
Hama yang menyerang bibit di persemaian tergolong sedikit atau bahkan
tidak ada jadi tidak ada perlakuan pengendalian hama yang dilakukan.
1.5 Pengamatan
1.5.1 Pertambahan Tinggi Tanaman (cm)
Pengukuran tinggi tanaman dilakukan setelah tanaman dipindahkan kedalam
polibag dan diakhir penelitian. Pengukuran dilakukan dengan menggunakan
penggaris dari pangkal batang sampai ke titik tumbuh. Pertambahan tinggi
tanaman adalah tinggi tanaman diakhir penelitian dikurangi tinggi tanaman diawal
penelitian.
1.5.2 Pertambahan Diameter Batang (cm)
Pengukuran diameter semai dilakukan dengan menggunakan scate mate
(jangka sorong), diukur pada ketinggian 1 cm di atas pangkal batang. Pengukuran
dilakukan pada awal dan akhir penelitian. Pertambahan diameter batang adalah
diameter diakhir penelitian dikurangi diameter diawal penelitian.
1.5.3 Pertambahan Jumlah Daun
Pengamatan jumlah daun tanaman dilakukan diawal dan akhir penelitian
dengan menghitung total keseluruhan jumlah daun pertanaman. Pertambahan
jumlah daun adalah jumlah daun diakhir penelitian dikurangi jumlah daun diawal
penelitian.
1.5.4 Lebar Daun Terlebar (cm)
Lebar daun terlebar diukur dilakukan diakhir peneletian dengan menghitung
lebar daun terlebar.
1.5.5 Bobot Basah Total (g)
Bobot basah tanaman diukur dengan cara menimbang tanaman.
Penimbangan dilakukan pada akhir penelitian dengan menggunakan timbangan.
1.5.6 Bobot Kering Total (g)
Tanaman yang telah ditimbang bobot basahnya, selanjutnya dimasukkan
kedalam amplop. Kemudian amplop yang berisi tanaman diovenkan dengan suhu
700 C selama 2 hari sampai berat kering konstan. Setelah itu, tanaman dikeluarkan
dari amplop dan ditimbang bobot keringnya dengan timbangan.
3.5.6. Bobot Kering Tajuk
Tanaman yang sudah ditimbang bobot keringnya, selanjutnya dipisahkan
antara tajuk dan akar. Tajuk tanaman yang sudah dipisahkan kemudian ditimbang.
3.5.7. Bobot Kering Akar
Akar tanaman yang sudah dipisah kemudian ditimbang untuk mengetahui
bobot kering akar.
1.6 Analisis Data
Data yang terkumpul dari pengamatan dianalisis dengan Analisis sidik
ragam. Model matematika rancangan acak lengkap faktorial menurut Mattjik dan
Sumertajaya, (2006) adalah:
Yijk = μ + αi + βj + (αβ)ij + ε ijk
Keterangan:
Үĳk : Hasil pengamatan dari faktor A pada taraf ke-i dan faktor B pada taraf
ke-j pada ulangan ke-k.
µ : Nilai tengah umun (rata-rata).
αi : Pengaruh faktor A pada taraf ke-i.
βj : Pengaruh faktor B pada taraf ke-j.
(αβ)ij : Pengaruh interaksi dari faktor A pada taraf ke-i dan faktor B pada taraf
ke-j
Єĳk : Pengaruh Galat dari faktor A pada taraf ke-i dan faktor B pada taraf ke-j
pada ulangan ke-k
Data yang diperoleh selanjutnya dilakukan uji F. Peubah yang berbeda
nyata pada uji F diuji menggunakan regresi. Semua analisis dilakukan dengan
menggunakan program Excel.
Tabel 3.3 Sidik Ragam Rancangan Acak Lengkap
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